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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan Penggunaan
Dendang Dalam Legaran Randai “Siti Nurbaya” di Sasaran Singo Barantai Kota
Padang. Pendekatan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif, metode ini
menghasilkan data deskriptif analitis. Instrumen utama dari penelitian ini adalah peneliti
sendiri, yaitu melakukan pengamatan langsung ke lapangan dengan melihat proses
latihan dan juga penampilan Randai Siti Nurbaya. Ada beberapa teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data yaitu: Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah jenis data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan, observasi/pengamatan,
wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data penelitian yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu Pengumpulan data, mereduksi data, menyajikan data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menyatakan Setiap legaran
Randai Siti Nurbaya memiliki dendang yang berperan signifikan dalam pertunjukan.
Terdapat 3 dendang pokok (Dayang Daini, Simarantang Randah, Simarantang Tinggi)
dan 3 dendang tambahan (Talago biru, Muaro Paneh, Ratok Lawang) dalam
pertunjukan Randai Siti Nurbaya.

Kata kunci: Legaran, Dendang, Randai Siti Nurbaya
Abstract

This research aims to reveal and describe the use of drums in the Legaran Randai "Siti
Nurbaya" in Target Singo Barantai, Padang City. The approach to this research uses
gualitative methods, this method produces analytical descriptive data. The main
instrument of this research is the researcher himself, namely making direct
observations in the field by looking at the training process and also Randai Siti
Nurbaya's performance. There are several techniques used in data collection, namely:
The types of data used in this research are primary data and secondary data. The data
collection techniques used in this research are literature study, observation, interviews
and documentation. The research data analysis carried out in this research is collecting
data, reducing data, presenting data, and drawing conclusions or verification. The
results of the research state that every Randai Siti Nurbaya legaran has a song that
plays an important role in the performance. There are 3 main songs (Dayang Daini,
Simantangang Randah, Simantangang Tinggi) and 3 additional songs (Talago Biru,
Muaro Paneh, Ratok Lawang) in the Randai Siti Nurbaya performance.

Keywords: Legaran, Dendang, Randai Siti Nurbaya

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki banyak keanekaragaman
budaya, suku, agama, dan ras. Segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat
ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri, yang disebut
dengan Cultural-Determinism (Indrayuda, 2013). Setiap daerah memperkenalkan
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budayanya ke generasi yang akan datang untuk diwariskan, agar budaya tersebut
tetap selalu berkembang. Salah satu bentuk unsur kebudayaan yang ada di Indonesia
adalah sistem kesenian. Kesenian merupakan hasil dari kebudayaan manusia yang
dapat didokumentasikan atau dilestarikan, dipublikasikan, dan dikembangkan sebagai
salah satu upaya menuju kemajuan sebuah masyarakat; tetapi juga secara khas
mampu menunjukkan manifestasi estetik dan refleksi nilai yang bersifat kritis terhadap
sistem ekonomi — sosial kultural yang menghidupinya (Himawan & Nugroho 2014: 10).
bentuk unsur kebudayaan yang ada di Indonesia adalah sistem kesenian. Kesenian
dalam suatu budaya masyarakat juga salah satu bagian yang esensi atau bermakna.
Kesenian juga berkembang dan dilestarikan di lingkungan masyarakat setempat yang
dinamakan kesenian tradisional.

Kesenian tradisional berperan untuk mempertahankan dan memperkaya
identitas budaya suatu daerah. Kesenian tradisional tidak hanya mempertahankan
warisan budaya, tetapi juga mempresentasikan kehidupan masyarakat yang dilandasi
oleh keluhuran budi, kebijaksanaan dan keteladanan. Kesenian tradisional
Minangkabau memiliki ciri khas serta unsur kesenian yang diambil dari kebiasaan dan
tatanan masyarakat Minangkabau sesuai dengan falsafah hidup masyarakat
Minangkabau “Alam Takambang Jadi Guru”. Lingkungan masyarakat Minangkabau
hidup dan berkembang diberbagai unsur kesenian, seperti seni musik, seni tari, seni
rupa, teater/drama dan sastra. Dari sekian banyak kesenian yang memiliki beberapa
unsur cabang kesenian dalam masyarakat seperti salah satunya adalah Randai.

Navis (2015: 276) menjelaskan, istilah Randai kemungkinan berasal dari kata
andai — andai dengan awalan bar- sehingga menjadi barandai — andai yang artinya
berangkaian secara berturut — turut atau suara yang bersahut — sahut. Nilai — nilai
kesenian tradisional dalam Randai menjadi representasi norma dan kebiasaan yang
berlaku dalam masyarakat Minangkabau (Arzul, 2015: 108). Randai merupakan
kesenian tradisi permainan anak nagari yang diwariskan secara turun temurun dalam
masyarakat di Minangkabau. Randai memiliki naskah cerita yang unik untuk
dipertunjukkan kepada masyarakat sebagai hiburan dan tontonan. Naskah Cerita
dalam Randai diceritakan dalam bentuk drama yang dibawakan oleh masing-masing
tokoh pada naskah cerita tersebut. Perpaduan gerakkan silat dan tari menjadi dasar
gerakan dalam randai dengan membentuk pola lantai lingkaran yang disebut dengan
legaran. Randai memiliki musik pendukung yang digunakan sebagai pengiring
gerakannya. Musik pendukung dalam Randai terdiri dari musik internal dan musik
eksternal. Musik internal di pada Randai berasal dari anggota tubuh pemain randai
tersebut seperti bunyi dari tapuak galembong, tepuk tangan, tepuk paha dan hentakan
kaki. Sedangkan musik eksternal di randai berasal dari alat-alat musik tradisional
Minangkabau seperti saluang, bansi, pupuik sarunai, talempong, gandang tambua dan
sebagainya. Awalnya, Randai dimainkan oleh pemuda di halaman surau pada malam
hari menjelang tidur, namun seiring waktu, kesenian ini telah berkembang menjadi
bentuk pertunjukan yang lebih formal. Cerita-cerita yang dibawakan dalam Randai
sering kali diambil dari kisah-kisah rakyat dan realitas kehidupan sehari-hari
masyarakat Minangkabau. Meskipun Randai memiliki potensi untuk mengedukasi dan
menghibur, saat ini kesenian ini menghadapi tantangan untuk tetap relevan di
kalangan generasi muda yang lebih tertarik pada teknologi modern. Oleh karena itu,
upaya pelestarian sangat penting agar Randai tetap dapat dinikmati oleh generasi
mendatang.

Dalam pertunjukan Randai terdapat gurindam yang berbentuk dendang untuk
menyampaikan cerita melalui lirik atau syair yang dapat diubah-ubah sesuai dengan
cerita yang dibawa. Dendang berarti lagu, berdendang berarti bernyanyi. Dendang
termasuk salah satu seni musik tradisi Minangkabau yang berbentuk vokal atau
suara yang dihasilkan oleh manusia. Ada 3 dendang pokok yang dipakai dalam
Randai, yaitu dendang dayang daini, dendang simarantang randah dan dendang
simarantang tinggi. Selain itu di dalam Randai terdapat legaran. Legaran yaitu episode
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dalam Randai yang berfungsi sebagai pemenggal cerita untuk membedakan antara
babak satu dengan babak selanjutnya. Gerakan legaran dalam Randai yang
membentuk gelombang disebutkan menjadi sebuah bentuk gerak galombang. Atau
tidak jarang orang menyebut Randai dengan gerak Randai (Maryelliwati, 2019). Tarian
yang berbentuk pencak silat dalam Randai berbentuk gerakan yang dilakukan
secara melingkar yang disebut dengan legaran. Gerak tarinya bersumber dari
gerakan silat yaitu langkah ampek yang digarap menjadi rangkaian gerak legaran
yang diberi nama dan ditambah dengan gerak yang dikembangkan (Silasmi, 2023).
Musik iringan dalam Randai berperan sangat penting dimana musik membuat karakter
suasana yang berbeda-beda yakni sebagai ilustrasi cerita dan sebagai penguat
suasana dalam penyampaian pesan di setiap adegan Randai (Kurniawan,2020).

Pada saat ini di Kota Padang sudah ada sanggar seni dan komunitas yang
mengelola kesenian Randai, salah satunya adalah Sasaran Singo Barantai.
Berdasarkan observasi peneliti tanggal 22 Agustus 2024 wawancara dengan tuo
Randai yaitu Irwandi, S.S., M.Sn. di Sasaran Singo Barantai Kota Padang, Sasaran ini
merupakan Sasaran yang memiliki usia cukup tua, karena Sasaran Singo Barantai
sudah ada sejak penjajahan Belanda. Namun di tahun 1950-1989 Sasaran Singo
Barantai ini vakum dikarenakan anggota yang sedikit, sehingga tidak memiliki penerus
dari Sasaran Singo Barantai. Memasuki awal tahun 1990 atas titah Guru Besar
Sasaran Singo Barantai (alm. Ajis Rj. Bungksu) Zulhendri Ismed mengaktifkan kembali
Sasaran Singo Barantai sampai sekarang. Sasaran ini melakukan pertunjukkan Randai
dalam kegiatan perlombaan atau mengisi acara-acara formal dan non formal.

Dalam setiap legaran Randai Siti Nurbaya memiliki dendang yang berperan
signifikan dalam pertunjukkan. Dendang ratok dalam Randai Siti Nurbaya memiliki
makna lirik yang mengungkapkan perasaan sedih. Sedangkan dendang Setegah Tiang
dalam Randai Siti Nurbaya memiliki makna lirik yang memperlihatkan sebuah persaan
yang bercampur antara kebahagiaan dan kegelisahan. Lirik dalam dendang
menggunakan bahasa Minangkabau. Dendang Randai Siti Nurbaya diiringi dengan alat
musik Tradisional Minangkabau, seperti saluang, bansi, talempong dan gandang
tambua.

METODE

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif, metode ini
menghasilkan data deskriptif analitis. Objek penelitian ini adalah Penggunaan Dendang
Dalam Legaran Randai “Siti Nurbaya” di Sasaran Singo Barantai Kota Padang. Lokasi
penelitian vyaitu berada di Sasaran Singo Barantai Kelurahan Lubuak Lintah,
Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Instrumen utama dari penelitian ini adalah peneliti
sendiri, yaitu melakukan wawancara langsung kepada pengurus Sasaran Singo
Barantai Kota Padang. Peneliti berperan sebagai perencana, pengumpulan data,
penafsir data, dan akhirnya sebagai pelopor penelitian. Di samping itu penelitian ini
juga menggunakan instrumen pendukung, yaitu alat tulis dan kamera handphone.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer dan data
sekunder. Beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu studi
kepustakaan, observasi/pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis
data penelitian yang dilakukan terdiri dari beberapa tahap, yaitu pengumpulan data,
mereduksi data, menyajikan data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Randai Siti Nurbaya

Randai merupakan kesenian tradisi permainan anak nagari yang diwariskan
kepada masyarakat di Minangkabau. Randai memiliki naskah cerita yang unik untuk
dipertunjukkan kepada masyarakat sebagai hiburan dan tontonan. Naskah Cerita
dalam Randai diceritakan dalam bentuk drama yang dibawakan oleh masing-masing
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tokoh pada naskah cerita tersebut. Perpaduan gerakkan silat dan tari menjadi dasar
gerakan dalam Randai dengan membentuk pola lantai lingkaran yang disebut dengan
legaran. Randai Siti Nurbaya merupakan Randai yang terinspirasi dari kisah Siti
Nurbaya yang beredar di kalangan masyarakat Minangkabau. Pengurus sekaligus
salah satu pelatih di Sasaran Singo Barantai yaitu Irwandi, S.S., M.Sn mendapatkan
motivasi untuk membuat Randai Siti Nurbaya dari festival Randai Siti Nurbaya, Irwandi
menulis naskah untuk mengikuti perlombaan pada acara festival Siti Nurbaya. Randai
Siti Nurbaya sering dipetunjukan dan dibawakan oleh anggota ekstrakulikuler Randai di
SMA Negeri 6 Padang yang mana mereka juga anggota dari Sasaran Singo Barantai
Kota Padang. Randai Siti Nurbaya juga dipertunjukan dalam acara pesta perkawinan
sebagai hiburan bagi tamu undangan, selain itu juga sering mengikuti event-event dan
juga ditampilkan untuk Mengisi acara perpisahan di sekolah.

Proses latihan Randai Siti Nurbaya dilakukan 2 kali dalam seminggu, biasanya
latihan dilakukan pada hari Sabtu pukul 16.00-18.00 WIB, dan di hari Minggu pada
pukul 16.00-18.00 WIB. Randai Siti Nurbaya terdiri dari 5 legaran 4 babak 6 dendang
yang total keseluruhan berdurasi kurang lebih 30 menit. Anggota tim dalam legaran
Randai berjumlah 10 orang yang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 2 orang perempuan.
Randai Siti Nurbaya diperankah oleh 6 tokoh yang memerankan: Siti Nurbaya, Samsul
Bahri, Bagindo Sulaiman, Datuak Maringgih, Pandeka Limo dan Tukang Lamang.
Pemain musik dalam Randai Siti Nurbaya berjumlah 7 orang pemusik dan 1 orang
tukang dendang. Alat musik yang digunakan dalam pertunjukan Randai Siti Nurbaya
yaitu talempong, tambua, tansa, saluang, bansi, dan sarunai.

2. Penggunaan Dendang dalam Legaran Randai “Siti Nurbaya” di Sasaran

Singo Barantai Kota Padang

Dendang termasuk salah satu seni musik tradisi Minangkabau yang berbentuk
vokal atau suara yang dinyanyikan oleh tukang dendang. Suara dendang memberi
batas peralihan dari adegan satu ke adegan berikutnya dan untuk menjelaskan jalan
cerita yang tidak begitu penting untuk didialogkan antara para tokoh lakon cerita.
Dalam kesenian Randai, dendang atau gurindam berperan sebagai musik internal
yang menyampaikan cerita dan mengatur suasana. Hasil dari wawancara peneliti
dengan narasumber dan melihat video dari pertunjukan Randai, Dendang yang
digunakan dalam legaran Randai Siti Nurbaya yaitu Dendang Dayang Daini, Dendang
Simarantang Randah, Dendang Talago Biru, Dendang Muaro Paneh, Dendang Ratok
Lawang, dan Dendang Simarantang Tinggi.

Dendang Dayang Daini dalam legaran Randai Siti Nurbaya ini digunakan diawal
pertunjukan Randai sebagai pembuka pertunjukan Randai dan sebagai permohonan
keridhoan Tuhan Yang Maha Esa serta menghanturkan maaf kepada para penonton.
Dendang Dayang Daini merupakan dendang pokok dalam setiap pertunjukan Randai.
Dendang ini diiringi oleh Saluang sebagai melodi dan talempong sebagai ritme.
Dendang Simarantang Randah dalam legaran Randai Siti Nurbaya digunakan untuk
memulai legaran pertama dalam pertunjukan Randai ini. Dendang Simarantang
Randah merupakan dendang pokok dalam setiap pertunjukan Randai. Dendang
Simarantang Randah memiliki lirik yang menjelaskan tentang cerita pada babak
pertama di legaran pertama yang akan dipertunjukkan di dalam Randai. Dendang ini
diiringi dengan saluang sebagai melodi. Dendang Talago Biru ini digunakan di legaran
yang kedua. Lirik pada dendang ini menjelaskan tentang Samsul Bahri minta izin
kepada Siti Nurbaya untuk pergi merantau yang ada di babak pertama dan
menjelaskan cerita selanjutnya di babak kedua dalam legaran kedua di pertunjukan
Randai Siti Nurbaya. Dendang Talago Biru termasuk jenis dendang setegah tiang.
Dendang ini diiringi dengan saluang sebagai melodi, talempong sebagai ritme, tambua
dan tansa sebagai ritmis. Dendang Muaro Paneh digunakan di legaran ketiga Randai
Siti Nurbaya. Dendang Muaro Paneh termasuk dalam jenis dendang setegah tiang.
Dendang Muaro Paneh diiringi dengan Saluang sebagai melodi, talempong sebagai
ritme, tambua dan tansa sebagai ritmis. Dendang Ratok Lawang digunakan di legaran
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keempat Randai Siti Nurbaya. Dendang ini menjelaskan tentang Siti Nurbaya yang
diracuni oleh tukang lamang yang di perintahkan dan direncanakan oleh Datuak
Maringgih dan Pandeka Limo, sehingga membuat Samsul Bahri pulang kampung
karena mendengar kabar ini, dan pergi menghadapi Datuak Maringgih dan Pandeka
Limo. Dendang Ratok Lawang termasuk dalam jenis Dendang Ratok. Dendang ini
diiringi dengan Saluang sebagai melodi. Dendang Simarantang Tinggi digunakan di
akhir legaran Randai Siti Nurbaya. Dendang ini berisi tentang permohonan maaf
kepada penonoton atas kesalahan selama pertunjukan Randai berlangsung dan
sebagai penutup pertunjukan Randai Siti Nurbaya. Dendang Simarantang Tinggi
merupakan dendang pokok. Dendang ini diiringi bansi sebagai melodi dan talempong
sebagai ritme.

Pembahasan

Sasaran Seni Tradisi Singo Barantai didirikan kembali pada tanggal 18 April 1998
di Padang. Pendirian Sasaran Seni Tradisi Singo Barantai diharapkan dapat
mewujudkan sebuah cita-cita yaitu menjadi wadah organisasi kesenian anak nagari
yang bergerak dibidang pembinaan dan pengembangan Silat terutama seni tradisi,
kesenian Randai, Pasambahan Adat, Tari dan Musik Tradisi Minangkabau yang
dikelola secara professional dan modern. Salah satu Randai yang ada di Sasaran
Singo Barantai adalah Randai Siti Nurbaya. Randai Siti Nurbaya merupakan Randai
yang terinspirasi dari kisah Siti Nurbaya yang beredar di kalangan masyarakat
Minangkabau. Pengurus sekaligus salah satu pelatih di Sasaran Singo Barantai yaitu
Irwandi, S.S., M.Sn mendapatkan motivasi untuk membuat Randai Siti Nurbaya dari
festival randai Siti Nurbaya, Irwandi menulis naskah untuk mengikuti perlombaan pada
acara festival Siti Nurbaya.

Randai Siti Nurbaya sering dipetunjukan dan dibawakan oleh anggota
ekstrakulikuler Randai di SMA Negeri 6 Padang yang mana mereka juga anggota dari
Sasaran Singo Barantai Kota Padang. Randai Siti Nurbaya juga dipertunjukan dalam
acara pesta perkawinan sebagai hiburan bagi tamu undangan, selain itu juga sering
mengikuti event-event dan juga ditampilkan untuk Mengisi acara perpisahan di
sekolah. Proses latihan Randai Siti Nurbaya dilakukan 2 kali dalam seminggu,
biasanya latihan dilakukan pada hari Sabtu pukul 16.00-18.00 WIB, dan di hari Minggu
pada pukul 16.00-18.00 WIB. Randai Siti Nurbaya terdiri dari 5 legaran 4 babak 6
dendang yang total keseluruhan berdurasi kurang lebih 30 menit. Anggota tim dalam
legaran Randai berjumlah 10 orang yang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 2 orang
perempuan. Randai Siti Nurbaya diperankah oleh 6 tokoh yang memerankan: Siti
Nurbaya, Samsul Bahri, Bagindo Sulaiman, Datuak Maringgih, Pandeka Limo dan
Tukang Lamang. Pemain musik dalam Randai Siti Nurbaya berjumlah 7 orang pemusik
dan 1 orang tukang dendang. Adapun alat musik yang digunakan dalam pertunjukan
Randai Siti Nurbaya yaitu Talempong, Tambua, Tansa, Saluang, Bansi, dan Sarunai.
Dalam kesenian Randai, dendang atau gurindam berperan sebagai musik internal
yang menyampaikan cerita dan mengatur suasana. Dendang yang digunakan dalam
Randai Siti Nurbaya yaitu Dendang Dayang Daini, Dendang Simarantang Randah,
Dendang Talago Biru, Dendang Muaro Paneh, Dendang Ratok Lawang dan
Simarantang Tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat
diambil kesimpulan yaitu Randai Siti Nurbaya terdapat di Sasaran Singo Barantai Kota
Padang adalah Randai yang diangkat dari cerita rakyat di Minangkabau yang banyak
dikenal oleh masyarakat. Dalam Randai Siti Nurbaya terdapat legaran sebagai
pemenggal cerita untuk membedakan antara babak satu dengan babak selanjutnya.
Setiap legaran Randai Siti Nurbaya memiliki dendang yang berperan signifikan dalam
pertunjukan. Terdapat 3 dendang pokok (Dayang Daini, Simarantang Randah,
Simarantang Tinggi) dan 3 dendang tambahan (Talago biru, Muaro Paneh, Ratok
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Lawang) dalam pertunjukan Randai Siti Nurbaya. Dalam Randai Siti Nurbaya juga
terdapat musik iringan Randai yang berperan sebagai pendukung karakter suasana
yang berbeda-beda yakni sebagai ilustrasi cerita dan penguat suasana dalam
penyampaian pesan di setiap legaran Randai. Musik iringan Randai juga mengiringi
dendang dalam setiap legarannya. Alat musik yang digunakan dalam pertunjukan
Randai Siti Nurbaya seperti Talempong, Bansi, Saluang, Sarunai, Tambua, Tansa.
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